
Peran RT/RW di DKI Jakarta 
Dalam Penanggulangan  
Pandemi COVID-19

Perangkat RT mengaktifkan 
jalur koordinasi tanpa tatap 
muka atau online dengan 
warga, untuk memantau 
situasi.
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Mengedukasi warga dengan 
gejala COVID-19 untuk 
isolasi mandiri di rumah.
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Perangkat RT 
mengidentifikasi, mendata 
dan melaporkan warga 
dengan risiko tinggi* 
melalui Aplikasi Survey 
Epidemi.  
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Perangkat RT 
mengidentifikasi, mendata 
dan melaporkan warga 
dengan gejala COVID-19 ke 
perangkat RW 
menggunakan perangkat 
online. 
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1 Melapor ke nomor telepon 
hotline Puskesmas 
setempat atau nomor 
telepon hotline Dinkes di 112 
dan 081 112 112 112 jika 
menemukan warga dengan 
gejala COVID-19.
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Mengedukasi tetangga yang 
pernah kontak warga 
dengan gejala COVID-19 
untuk isolasi mandiri.

Menginformasikan langkah 
tepat pencegahan 
penularan pada warga 
sekitar.
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Mengedukasi warga sekitar 
agar tidak memberi stigma 
buruk kepada ODP, PDP 
atau Positif COVID-19.
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Menindaklanjuti 
perkembangan laporan 
setelah 3 jam melapor 
kepada RW dan Kelurahan.
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Melapor kepada RW dan 
Kelurahan jika ada warga 
yang tidak memungkinkan 
untuk melakukan isolasi 
mandiri, agar dipindah ke 
lokasi 'isolasi bersama' yang 
sudah ditentukan oleh 
kelurahan.
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Lakukan perlindungan 
dan pengawasan kepada 
warga dengan gejala 
COVID-19 atau yang 
sedang menjalani isolasi 
mandiri di rumah.

9

Libatkan warga dalam 
melakukan urun biaya  
atau sumbangan untuk 
kebutuhan penanganan 
wabah COVID-19 di 
lingkungannya.
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Rp
Rp

*Catatan: 
Kategori kelompok dengan 
risiko tinggi:
1.  Lansia dengan atau tanpa  
    penyakit/risiko penyerta.
2. Ibu hamil dengan atau 
    tanpa penyakit/risiko 
    penyerta.
3. Usia produktif dengan 
    penyakit/risiko penyerta.

a)  Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) atau 
 Asma Kronis yang berat.
b)  Penderita penyakit Jantung Kronik.
c) Penderita supresi imun termasuk HIV-AIDS,  
 terapi Kanker dan pengguna kortikosteroid atau 
 imunosupresan jangka panjang.
d) Penderita Auto-imun.
e) Penderita Diabetes Melitus.
f) Penderita Gagal Ginjal Kronik.
g) Penderita Penyakit Liver/Hati.
h) Penderita Hipertensi.
i ) Perokok aktif.

Isolasi Mandiri : Tinggal di rumah / 
       tempat isolasi selama 
       14 hari. 

ODP     : Orang Dalam 
       Pemantauan.

PDP    : Pasien Dalam 
       Pengawasan.

Jenis penyakit/risiko penyerta:
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